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Abstrak 
Kanker serviks, merupakan salah satu masalah kesehatan global yang signifikan, kanker ini 

merupakan jenis kanker yang berkembang dari sel-sel leher rahim. Penelitian ini memfokuskan 
pada perbandingan efektivitas dua metode klasifikasi, yaitu Random Forest (RF) dan Support 

Vector Machine (SVM), dalam menilai risiko kanker serviks. Dengan menggunakan dataset yang 

relevan, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi keunggulan dan kelemahan masing-
masing metode serta mengevaluasi kemampuan kedua algoritma tersebut dalam memberikan 

prediksi resiko kanker serviks. Melalui analisis perbandingan, diharapkan penelitian ini dapat 
memberikan wawasan yang berharga untuk pengembangan metode penilaian resiko kanker 
serviks yang lebih efisien. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada 

pemahaman lebih lanjut tentang perbandingan performa antara Random Forest (RF) dan Support 
Vector Machine (SVM) dalam konteks penilaian resiko kanker serviks, membuka peluang untuk 
penerapan metode klasifikasi yang lebih optimal dalam upaya pencegahan dan deteksi dini 

penyakit ini. 
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Abstract 
Cervical cancer is a significant global health issue, representing a type of cancer that develops 
from the cells of the cervix. This research focuses on comparing the effectiveness of two 
classification methods, namely Random Forest (RF) and Support Vector Machine (SVM), in 

assessing the risk of cervical cancer. Utilizing relevant dataset, the study aims to identify the 

strengths and weaknesses of each method and evaluate their ability to provide predictions of 
cervical cancer risk. Through comparative analysis, it is anticipated that this research will offer 
valuable insights for the development of more efficient methods for assessing the risk of cervical 

cancer. The results of this study are expected to contribute to a deeper understanding of the 
performance comparison between Random Forest (RF) and Support Vector Machine (SVM) in 
the context of assessing the risk of cervical cancer, opening opportunities for the optimal 

application of classification methods in efforts for the prevention and early detection of this 
disease. 
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1. Pendahuluan 

Kanker serviks adalah tumor ganas pada wanita yang menempati urutan kedua di seluruh 

dunia dan serius mengancam kesehatan wanita. Menurut data dari Profil Kesehatan Indonesia 

tahun 2021, kanker serviks menempati peringkat kedua setelah kanker payudara, yaitu sebanyak 
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36.633 kasus atau 17,2% dari seluruh kanker pada wanita. Infeksi berisiko tinggi berkelanjutan 

dengan virus papilloma manusia (Human Papilloma Virus) telah ditentukan sebagai penyebab 

yang diperlukan dari kanker serviks [1]. Sebagai bentuk pencegahan dan deteksi dini, penelitian 

terus dilakukan untuk mengembangkan metode yang efektif dalam memprediksi risiko kanker 

serviks. Data kanker cerviks yang digunakan dalam penelitian ini di download dari 

www.kaggle.com [2]. 

Memprediksi data untuk kanker serviks sudah dilakukan sebelumnya, tentunya juga 

dengan berbagai algoritma, seperti naïve bayes, KNN, dan juga SVM [3], [4]. Penelitian ini akan 

melakukan perbandingan dua algoritma, yakni Random Forest (RF) dan Support Vector Machine 

(SVM) [5], [6]. Random Forest (RF) dan Support Vector Machine (SVM) merupakan algoritma 

dalam machine learning, dimana keduanya digunakan untuk tugas klasifikasi dan regresi [6]. 

Penelitian ini difokuskan pada perbandingan dua metode klasifikasi utama, yaitu Random Forest 

(RF) dan Support Vector Machine (SVM), dalam konteks deteksi dan evaluasi risiko kanker 

serviks. Keduanya telah menjadi fokus kajian mendalam dalam literatur machine learning untuk 

aplikasi kesehatan, dengan potensi memberikan wawasan yang berharga terkait efektivitas serta 

kelebihan dan kelemahan masing-masing metode [7]. 

Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki efektivitas dan perbandingan antara metode 

Random Forest (RF) dan Support Vector Machine (SVM) dalam menilai resiko kanker serviks. 

Penerapan metode klasifikasi seperti Random Forest (RF) dan Support Vector Machine (SVM)  

dalam penilaian risiko kanker serviks menjadi langkah krusial dalam mengoptimalkan upaya 

pencegahan dan deteksi dini penyakit yang memiliki dampak kesehatan masyarakat yang 

signifikan. 

 

2. Tinjauan Pustaka 

Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi efektivitas dan perbandingan antara 

metode Random Forest (RF) dan Support Vector Machine (SVM)  dalam penilaian risiko kanker 

serviks. Dengan menyatukan algoritma keduanya, penulis berharap dapat menghasilkan model 

yang memberikan prediksi yang lebih akurat, memungkinkan pencegahan dan deteksi dini yang 

lebih efisien. Dengan merangkum temuan-temuan tersebut, maka dalam penelitian ini diharapkan 

memberikan kontribusi pada pengembangan metode penilaian risiko kanker serviks yang lebih 

canggih dan akurat. Hasilnya diharapkan tidak hanya meningkatkan pemahaman tentang faktor-

faktor yang mempengaruhi risiko kanker serviks tetapi juga menyediakan dasar untuk tindakan 

pencegahan yang lebih terarah, potensial mengurangi angka kesakitan dan kematian akibat 

penyakit ini [8]. 

Berdasarkan penelusuran artikel, ditemukan bahwa metode Decision Tree mencapai 

jumlah tertinggi pada tahun 2019 dengan 15 artikel sedangkan metode Random Forest (RF) 

mendominasi dengan 23 artikel dari total 67 artikel yang dianalisis. Metode Naïve Bayes 

mendominasi penggunaannya pada tahun 2020 dengan 12 artikel. Sedangkan metode Support 
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Vector Machine (SVM) mencapai jumlah tertinggi, yaitu 18 artikel dari total 62 artikel yang 

dipublikasikan. Pada tahun 2021, metode Neural Network menjadi yang paling banyak digunakan 

dengan 18 artikel dari total 36 artikel yang diteliti [9], [10]. 

Random Forest (RF) adalah algoritma yang termasuk dalam metode penggabungan 

pembelajaran, khususnya bagging ensemble learning. Dalam proses ini, set pelatihan diambil 

sampel sebanyak jumlah pohon yang diinginkan menggunakan metode Simple Random 

Sampling With Replacement (SRS WR), yang dikenal sebagai bagging. Setiap sampel dari set 

pelatihan membentuk satu pohon keputusan. Saat menguji objek dalam set pengujian, proses 

dilakukan oleh semua pohon yang terbentuk, dan keputusan klasifikasi akhir diambil berdasarkan 

mayoritas suara atau keputusan yang paling banyak dipilih oleh pohon-pohon tersebut. Terdapat 

juga perhitungan kesalahan untuk objek-objek yang tidak digunakan selama pembuatan pohon 

keputusan, yang dikenal sebagai estimasi kesalahan Out-of-bag (OOB) [11]. Temuan dari 

penelitian menunjukkan bahwa Random Forest (RF) sebagai model klasifikasi berhasil mencapai 

akurasi sekitar 97,16% melalui penggunaan validasi silang, dengan nilai Area Under the Curve 

(AUC) sebesar 0,996. Selanjutnya, tingkat akurasi dari model klasifikasi Support Vector Machine 

(SVM) mencapai sekitar 96,01%, dan nilai AUC-nya adalah 0,543 [12]. 

Dalam dekade terakhir, Support Vector Machine (SVM) telah terbukti menjadi metode 

yang sangat efektif dalam pola klasifikasi, mencapai tingkat keberhasilan tinggi dalam berbagai 

bidang aplikasi. Kinerja yang luar biasa dari Support Vector Machine (SVM) dalam menyelesaikan 

berbagai masalah pembelajaran telah menarik minat banyak komunitas machine learning untuk 

memahami dan mengembangkannya. Support Vector Machine (SVM) bertujuan untuk 

menemukan hyperplane terbaik yang dapat memisahkan dua kelas dalam ruang input. Dengan 

menggunakan data pelatihan, algoritma klasifikasi Support Vector Machine (SVM) membentuk 

model yang dapat digunakan untuk memprediksi kelas data baru, yang disebut sebagai data 

pengujian [13]. 

Dalam hal ini, penelusuran literatur mendukung pandangan bahwa metode klasifikasi 

seperti Random Forest (RF) dan Support Vector Machine (SVM) contoh algoritma yang populer. 

Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi yang berharga dalam konteks penelitian 

kanker serviks dan dapat membuka jalan bagi penelitian lebih lanjut dalam bidang ini. 

 

3. Metode Penelitian 

Dataset kanker serviks yang sudah tersedia di Kaggle akan digunakan untuk 

menganalisa kanker serviks dalam penelitian ini, dengan dua algoritma yakni Random Forest 

(RF) dan Support Vector Machine (SVM) sebagai bahan perbandingan. Adapun metode 

penelitiannya seperti terlihat pada gambar 1. 
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Gambar 1. Metode Penelitian 

 

Gambar 2. Pengecekan missing value 

 

Pada dataset ini semua kolom dapat digunakan untuk klasifikasi. Setelah dilakukan 

preprocessing data, dilakukan pengecekan missing value. Pada saat pengecekan ini tidak 

terdapat missing value, seperti terlihat pada Gambar 2.  

Setelah preprocessing dan pengecekan missing value selesai, dilakukan split data 

berdasarkan data testing dan training. Setelah itu melakukan klasifikasi dengan algoritma 

Random Forest (RF) yaitu mencari nilai yang paling optimal dari jumlah yang ditetapkan pada 

“n_estimators”. Untuk klasifikasi Support Vector Machine (SVM) memasukkan jumlah iterasi 

untuk dicoba ke data training. 

  

 

Gambar 3. ROC Curve Random Forest 

 

Gambar 4. ROC Curve SVM 
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4. Hasil dan Pembahasan 

  Kedua algoritma memiliki hasil yang berbeda dan kurva Receiver Operator Characteristic 

(ROC) yang berbeda juga, hal seperti akurasi, presisi, recall, dan F1-score pada dataset juga 

mempengaruhi interpretasi kinerja model secara keseluruhan. 

Kurva Receiver Operator Characteristic (ROC) berikut melibatkan evaluasi model Random Forest 

(RF) dengan cross-validation, pelatihan pada data training, evaluasi pada holdout dataset 

kemudian di visualisasikan dengan kurva Receiver Operator Characteristic  (ROC). Hal ini terlihat 

pada Gambar 3. 

  Sama dengan visualisasi kurva di Random Forest (RF) untuk Support Vector Machine 

(SVM) ini menggambarkan kinerja model dalam membedakan antara kelas positif dan negatif, 

kemudian memberikan ukuran kinerja secara keseluruhan. Hal ini terlihat pada Gambar 4. 

Hasil eksperimen dirangkum pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Hasil Eksperimen 

 Random Forest 
Support 
Vector 

Machine 

Precision 
Recall 
F1-Score 
Accuracy 

0.953 
0.953 
0.953 
0.953 

0.977 
0.977 
0.977 
0.977 

Time 0.81367 detik 0.09291 detik 

 

5. Kesimpulan 

Dalam penelitian ini, perbandingan efektivitas antara dua metode klasifikasi, yaitu 

Random Forest (RF) dan Support Vector Machine (SVM), terhadap dataset risiko kanker serviks 

telah dilakukan. Penelitian sebelumnya dalam domain ini telah mencoba berbagai algoritma, 

seperti Naïve Bayes, KNN, dan Support Vector Machine (SVM) [3], [4], [6]. Namun, fokus utama 

penelitian ini adalah pada dua algoritma Random Forest (RF) dan Support Vector Machine 

(SVM), dimana kedua algoritma tersebut termasuk metode yang sering digunakan dan efektif 

dalam pola klasifikasi [14].  Hasil eksperimen menunjukkan bahwa keduanya memberikan hasil 

yang berbeda, dengan kurva Receiver Operator Characteristic (ROC) yang berbeda pula. Melalui 

evaluasi kinerja, terlihat bahwa Support Vector Machine (SVM) memiliki nilai precision, recall, F1-

score, dan akurasi yang tinggi. Sementara Random Forest (RF) juga menunjukkan kinerja yang 

baik, namun dengan waktu komputasi yang lebih lama dibandingkan dengan Support Vector 

Machine (SVM) [15]. 

Penelitian ini memberikan kontribusi pada pemahaman perbandingan performa antara 

Random Forest (RF) dan Support Vector Machine (SVM) dalam konteks penilaian risiko kanker 

serviks. Melalui hasil algoritma keduanya, dapat disimpulkan bahwa Support Vector Machine 

(SVM) dapat menjadi pilihan yang baik untuk tugas klasifikasi ini, memberikan prediksi yang 

akurat dan efisien. 
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Saran untuk penelitian selanjutnya adalah melakukan percobaan ulang dengan dataset 

yang lebih besar atau berbeda, serta mempertimbangkan penggunaan algoritma lain untuk 

memberikan hasil yang lebih komprehensif. Dengan demikian, penelitian ini dapat membuka 

peluang untuk pengembangan metode penilaian risiko kanker serviks yang lebih canggih dan 

optimal. 
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